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1. PENDAHULUAN

Yamaha X-MAX merupakan produk dari jajaran Yamaha Maxi. Yamaha X-MAX memiliki keunggulan
sebagai skuter matik favorit yang nyaman. Dalam keseharian terlihat banyak orang menggunakan sepeda motor
jenis Yamaha X-MAX, tetapi tidak semua pengguna mengetahui jika terjadi gangguan atau kerusakan pada sepeda
motor yang dimilikinya. Pengguna cenderung menyerahkannya pada mekanik bengkel tanpa mempedulikan
kerusakan yang terjadi sederhana dan dapat diatasi sendiri atau cukup rumit untuk diperbaiki [/]. Yamaha X-Max
merupakan sepeda motor keluaran terbaru dari yamaha dimana tidak semua mekanik mampu memperbaikiya.
Sehingga jika sepeda motor rusak ditengah jalan, pengguna akan kesulitan untuk menentukan bengkel yang tepat
dalam menangani kerusakannya.

Permasalahan yang dihadapi oleh pengguna motor Yamaha X-MAX adalah kurangnya informasi mengenai
gejala kerusakan pada motor tersebut, sering sekali para pengguna mengabaikan gejala-gejala kerusakan pada motor
tersebut yang berakibat semakin banyaknya kerusakan yang tidak diatasi. Kerusakan pada sepeda motor tentu sangat
merugikan pemilik atau pengguna karena semakin lama kerusakan tersebut dibiarkan maka semakin besar
kemungkinan kerusakan akan bertambah parah.

Untuk menangani masalah tersebut dibutuhkan suatu sistem yang dapat menggantikan peran seorang pakar
ketika tidak dapat melakukan deteksi secara langsung terhadap motor yang akan di periksa. Sistem ini dapat
membantu pakar dan pemilik ataupun pengguna dalam mendeteksi kerusakan sepeda motor Yamaha X-MAX.
Sehingga penanganan dan tindakan dapat segera dilakukan jika motor tersebut mengalami kerusakan.

Sistem pakar adalah salah satu cabang dari kecerdasan buatan Artificial Intelligence (Al). Salah satu definisi
populer dari kecerdasan buatan adalah “membuat komputer berpikir seperti manusia.” Ketika suatu sistem berhasil
melalui tes yang diujikan, maka sistem tersebut dianggap sebagai strong Al Istilah strong Al digunakan dengan
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anggapan bahwa A/l harus berdasarkan dasar logika yang kuat daripada yang disebut sebagai weak AI, yaitu
berdasarkan jaringan neural buatan, algoritma genetic, dan metode evolusioner [2]. Salah Satu metode sistem pakar
yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi kerusakan pada sepeda motor Yamaha X-MAX adalah Certainty
Factor

Certainty factor (CF) merupakan nilai parameter klinis yang diberikan MYCIN untuk menunjukkan besarnya
kepercayaan Certanty Factor menunjukkan ukuran kepastian terhadap suatu fakta atau aturan [3] . Metode CF
melakukan penalaran layaknya seorang pakar, dan untuk mendapatkan nilai kepercayaan. Proses perhitungan
metode CF dilakukan dengan menghitung nilai perkalian antara nilai CF user dan nilai CF pakar dan menghasilkan
nilai CF kombinasi. Nilai CF kombinasi tertinggi yang menjadi keputusan akhir dari metode CF [4].

Berdasarkan deskripsi di atas maka penelitian ini diberikan sebuah judul “Sistem Pakar Untuk
Mengidentifikasi Kerusakan Mesin Pada Sepeda Motor Yamaha X-Max Menggunakan Metode Certainty
Factor”.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Yamaha X-MAX

Yamaha X-MAX merupakan produk dari jajaran Yamaha Maxi. Yamaha X-MAX memiliki keunggulan
sebagai skuter matik favorit yang nyaman dan telah menggunakan injeksi. injeksi, merupakan suatu metode
pencampuran bahan bakar dengan wudara pada kendaraan bermotor untuk menghasilkan pembakaran
yang sempurna. Injeksi membutuhkan perangkat bernama injector, yang bertugas menyuplai campuran bahan bakar
dengan udara. Sistem injeksi merupakan teknologi penerus sistem karburator pada kendaraan bermotor.

2.2 Sistem Pakar

Sistem pakar adalah suatu bidang ilmu bagian dari kecerdasan buatan yang mengandung pengetahuan dan
pengalaman yang dimasukkan oleh satu atau banyak pakar kedalam sebuah mesin atau perangkat lunak sehingga
mesin tersebut mampu menyelesaikan masalah-masalah yang membutuhkan kepakaran atau keahlian manusia [6].

2.3 Certainty Factor
Faktor kepastian (Certainty Factor) diperkenalkan oleh Shortlife Buchanan dalam pembuatan MYCIN,
Certainty Factor merupakan nilai parameter klinis yang diberikan MY CIN untuk menunjukan besarnya kepercayaan.
Certainty Factor menunjukan ukuran kepastian terhadap suatu fakta atau aturan [7].
Berikut adalah formulasi dasar dari metode Certainty Factor yaitu sebagai berikut [9]:

¢ )= .= (.)

max[P(H | E), P(H)]- P(H)
max[1,0]— P(H)

MB(H,E) = { }P(H) =1 2.1

min|[P(H | E), P(H)|- P(H)

MD(H,E) = min[1,0] - P(H)

P(H)=0 2.2

Keterangan:
CF  : Certainty Factor (Faktor Kepastian) dalam Hipotesis H
yang berpengaruh oleh Fakta E.
MB  : Measure of Belief (tingkat keyakinan), adalah ukuran kenaikan dari kepercayaan hipotesis H dipengaruhi
oleh Fakta E.
MD  : Measure of Disbelief (tingkat ketidakyakinan), adalah kenaikan dari ketidakpercayaan hipotesis
dipengaruhi fakta E.
E : Evidence (Peristiwa atau fakta).
H : Hipotesis (Dugaan)
Dimana nilai-nilai CF, MB, dan MD adalah seperti dibawah ini :
a. CF[H,E] = Certainty Factor dari hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala (evidence) E. Besarnya CF berkisar
antara -1 sampai dengan 1. Nilai -1 menunjukkan ketidakpercayaan mutlak, sedangkan 1 menunjukkan mutlak.
b. MB[H,E] = ukuran kepercayaan/tingkat keyakinan (measure of increased belief) terhadap hipotesis H, jika
diberikan/dipengaruhi oleh evidence (gejala) E (besarnya berkisar antara 0 dan 1).
c. MD[H,E] = ukuran ketidakpercayaan / tingkat ketidakyakinan (measure of increased disbelief) terhadap
hipotesis H, jika diberikan / diperbaharui evidence E (besarnya berkisar antara 0 dan 1).
Berikut adalah langkah-langkah dalam mengidentifikasi menggunakan metode Certainty Factor :
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1. Pembuatan representasi pengetahuan.
2. Menentukan Rule Base Knowledge
3. Penerapan metode Certainty Factor

3. Metode Penelitian
Pada umumnya metode penelitian menggunakan konsep metodologi penelitian jenis Research and
Development. Metode penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi atau data
yang dapat diperoleh dari seorang pakar sebagai gambaran rancangan penelitian yang akan dibuat. Dalam metode
ini biasanya ada perancangan percobaan berdasarkan data primer dan data sekunder yang telah didapatkan. Didalam
melakukan pernelitian terdapat beberapa cara yaitu sebagai berikut :
a)  Data Collecting
Teknik Data Collecting adalah proses pengumpulan data yang berguna untuk memastikan informasi yang
didapat oleh peneliti. Dengan tujuan mengevaluasi hasil atau mengumpulkan wawasan yang dapat
ditindaklanjuti. Pengumpulan data yang baik membutuhkan proses yang jelas untuk memastikan data yang
dikumpulkan memang benar adanya. Dalam teknik pengumpulan data, dilakukan dengan wawancara secara
langsung dengan kepala mekanik di Central Rezeki Motor (Muhammad Khairil). Wawancara digunakan untuk
memperoleh data-data yang berkaitan dengan jenis kerusakan dan gejala pada sepeda motor Yamaha X-MAX.
Dalam proses wawancara ini peneliti menanyakan jenis kerusakan dan gejala yang ada pada sepeda motor
Yamaha X-MAX. Tujuannya dikarenakan banyak pengguna yang belum mengetahui banyak tentang
kerusakan dan gejala pada sepeda motor Yamaha X-MAX.
b)  Studi Literatur
Dalam studi literatur, penelitian ini banyak menggunakan jurnal-jurnal baik jurnal internasional, jurnal
nasional, jurnal lokal, maupun buku sebagai sumber refrensi. Dari komposisi yang ada jumlah literatur yang
digunakan sebanyak 25 dengan rincian: 7 jurnal sistem pakar dan metode certainty factor, 2 jurnal sepeda
motor, 4 jurnal flowchart, 4 Jurnal UML, 7 Jurnal tentang web dan 1 jurnal metode waterfall.
Dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan konsep pendekatan eksperimental, maka dibawah ini adalah
metode penelitian yaitu sebagai berikut:

Perencanaan  Desam 1 Pelaksanaan Ut Coba
Fisperimen /| Eksperimen /- Eksperimen Eksperimen

Gambar 1 Metode Penelitian Yang Dilakukan
Gambar diatas menjelaskan bagaimana cara melakukan penelitian ini, hal pertama yang dilakukan adalah
perencanaan sampai dengan uji coba eksperimen di Central RezekiMotor.

4. Algoritma Sistem

Algoritma sistem merupakan suatu tahapan yang penting digunakan atau dibuat untuk mengetahui langkah-
langkah yang akan dibuat pada sistem pakar yang akan dirancang dalam penyelesaian permasalahan yang terjadi
tentang kerusakan sepeda motor Yamaha X-MAX berdasarkan gejala yang terjadi, maka diperlukan suatu sistem
yang mampu mengadopsi proses dan cara berfikir seorang pakar atau mekanik yang nantinya dapat diaplikasikan
dalam sebuah sistem komputer dengan menggunakan metode Certainty Factor.
Berikut adalah langkah-langkah atau algoritma perhitungan Certainty Factor :
Flowchart Algoritma Certainty Factor
Pembuatan representasi pengetahuan.
Menentukan Rule Base Knowledge
Penerapan metode Certainty Factor

Nk

4.1 Flowchart Algoritma Certainty Factor
Flowchart algoritma yang dirancang untuk mengidentifikasi kerusakan sepeda motor Yamaha X-MAX dengan
gejala yang ada menggunakan metode Certainty Factor yaitu sebagai berikut:
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Jumlah Kasus
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Gejala Kerusakan
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L max[10]- P(H)

}P(H)=l
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}P(H)=0
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Gambar 2 Flowchart Algoritma Certainty Factor
4.2 Pembuatan Representasi Pengetahuan
Representasi pengetahuan berbentuk kaidah untuk basis pengetahuan sistem pakar ini berdasarkan pebuatan
tabel keputusan (decision table). Tabel keputusan merupakan suatu metode untuk mendokumentasikan sebuah
pengetahuan. Tabel keputusan mendeskripsikan matrik kondisi yang dipertimbangkan dalam pendeskripsian kaidah.
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Sebelumya ada keterangan dari beberapa jenis kerusakan pada sepeda motor Yamaha X-MAX adalah sebagai

berikut :
Tabel 1 Jenis Kerusakan Yamaha X-MAX
Kode
Kerusakan Kerusakan Jumlah Kasus P(H)

H1 Kerusakan Mesin 31 31/90 = 0,344

H2 Kerusakan Injeksi 32 32/90 = 0,356

H3 Kerusakan Shock 27 27/90 = 0,300

Total 90

Keterangan :

Nilai P(H) untuk setiap kerusakan diperoleh dari jumlah kasus pada setiap penyakit dibagi dengan total kasus yang

pernah ditangani terkait kerusakan Yamaha X-MAX.

Tabel 2 Gejala Kerusakan Yamaha X-MAX

Kode Jumlah Kasus
. Gejala
Gejala Hl | H2 | H3
EO1 Lahar (bearing) asklep 28
E02 Tensioner (otomatis temeng) 26
E03 Mesinnya bergetar 31
E04 Crankshaft Position Sensor (CPS) / pulser, sinyal yang 24
diterima CPS tidak normal
Tegangan output sensor, terlepas atau terjadi hubungan
EO05 . 31
singkat
Tegangan output sensor, malfungsi sistem (lubang
E06 29
tersumbat atau terlepas)
E07 TPS terlepas atau terjadi hubungan singkat 30
EO08 TPS terdeteksi macet 28
E09 Saklar standar samping, terdeteksi kabel putus/terlepas 26
Coolant temperature sensor, terlepas atau terjadi
E10 : 26
hubungan singkat
Ell Tahanan sensor, terlepas atau terjadi hubungan singkat 27
E12 02 sensor, sinyal yang diterima 02 sensor tidak normal 30
E13 Idle Speed Control (ISC) rusak 31
El4 Fuel injector, rusak atau terjadi hubungan singkat 25
El5 Sensor roda depan, sinyal yang diterima roda depan tidak 2%
normal
El6 Nomor kode kerusakan EEPROM 24
El17 Voltase pengecasan tidak normal 25
E18 Rusaknya memori ECU 26
Idle Speed Control (ISC) terlepas atau terjadi hubungan
E19 . 27
singkat
Selenoid VVA (Variabel Valve Actuation) terlepas atau
E20 L ) 28
terjadi hubungan singkat
E21 Shock belakang getar 23
E22 Tutup oli shock depan (karet) bocor 24
Keterangan
HI : Kerusakan Mesin
H2 : Kerusakan Injeksi
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H3 : Kerusakan Shock
Jumlah Kasus  : Jumlah kasus gejala yang pernah ditangani untuk setiap penyakit

4.3 Menentukan Rule Base Knowledge
Rule merupakan aturan yang digunakan dalam melakukan pengujian setiap gejala. Dibawah ini merupakan
rule atau rating kecocokan untuk kerusakan sepeda motor Yamaha X-MAX yaitu sebagai berikut :
Tabel 3 Rating Kecocokan Yamaha X-MAX

Rule IF Then Keterangan
R1 EO01, E02, EO3 H1 Kerusakan Mesin
E04, E05, E06, EO07, E08, E09, E10, E11, L
R2 | E12, E13. E14, E15, E16, E17, EI8, E20 H2 Kerusakan Injeksi
R3 E21, E22 H3 Kerusakan Shock

Untuk mengetahui tingkat kepastian hasil indentifikasi kerusakan sepeda motor Yamaha X-MAX maka
diperlukan untuk memberikan range bobot nilai kepastian sebagai berikut :

Tabel 4 Tabel Kepastian
No Range Bobot Bilangan
1 0s/d0.25 Tidak Pasti
2 >0.25 s/d 0.50 Kurang Pasti
3 >0.50 s/d 0.75 Pasti
4 >0.75 Sangat pasti

Berikut merupakan kasus baru terkait kerusakan sepeda motor Yamaha X-MAX yang akan diidentifikasi
menggunakan metode Certainty Factor :

4.4 Penerapan Metode Certainty Factor

Penerapan metode Certainty Factor digunakan untuk mengukur tingkat kepastian dalam mengidentifikasi
kerusakan sepeda motor Yamaha X-MAX berdasarkan gejala yang terjadi yang disesuaikan dengan kepakaran dari
seorang mekanik. Perhitungan Certainty Factor yang digunakan untuk mengukur tingkat kepastian dalam
menganalisa gejala-gejala yang terjadi pada sepeda motor Yamaha X-MAX tersebut dengan rumus berikut ini:

CF(Rule) = MB(H, E) - MD(H, E)

e = e LI
MD(H,E) = {min[Pﬁ[lE(),’]Ii(ﬁ),l; P(H)}P(H) =0 3.2

Untuk dapat melakukan perhitungan berdasarkan rumus diatas, maka jumlah kasus setiap gejala terhadap
kerusakan diubah menjadi nilai probabilitas.
Tabel 5 Nilai Probabilitas

No Kode Gejala H1 H2 H3
1 EO1 0,903 0 0
2 E02 0,839 0 0
3 EO03 0,968 0 0
4 E04 0 0,750 0
5 EO05 0 0,969 0
6 E06 0 0,906 0
7 E07 0 0,938 0
8 E08 0 0,875 0
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No Kode Gejala H1 H2 H3
9 E09 0 0,813 0
10 E10 0 0,813 0
11 Ell 0 0,844 0
12 E12 0 0,938 0
13 E13 0 0,969 0
14 E14 0 0,781 0
15 E15 0 0,813 0
16 El6 0 0,750 0
17 E17 0 0,781 0
18 E18 0 0,813 0
19 E19 0 0,844 0
20 E20 0 0,875 0
21 E21 0 0 0,852
22 E22 0 0 0,889

Adapun contoh kasus gejala yang pernah terjadi pada sepeda motor adalah sebagai berikut :

Tabel 6 Kasus Kerusakan Yamaha X-MAX

Kode .

Gejala Gejala Jawaban
EO1 Lahar (bearing) asklep Tidak
E02 Tensioner (otomatis temeng) Ya
E03 Mesinnya bergetar Tidak
E04 Crank.shaft Position Sensor (CPS) / pulser, sinyal yang diterima Tidak

CPS tidak normal
EO5 Tegangan output sensor, terlepas atau terjadi hubungan singkat Ya
Tegangan output sensor, malfungsi sistem (lubang tersumbat atau
E06 Ya
terlepas)
E07 TPS terlepas atau terjadi hubungan singkat Ya
EO8 TPS terdeteksi macet Ya
E09 Saklar standar samping, terdeteksi kabel putus/terlepas Tidak
E10 Coolant temperature sensor, terlepas atau terjadi hubungan singkat Tidak
Ell Tahanan sensor, terlepas atau terjadi hubungan singkat Ya
El12 02 sensor, sinyal yang diterima 02 sensor tidak normal Tidak
El13 Idle Speed Control (ISC) rusak Tidak
El4 Fuel injector, rusak atau terjadi hubungan singkat Ya
El5 Sensor roda depan, sinyal yang diterima roda depan tidak normal Ya
El6 Nomor kode kerusakan EEPROM Tidak
E17 Voltase pengecasan tidak normal Ya
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Kode .

Gejala Gejala Jawaban
E18 Rusaknya memori ECU Ya
E19 Idle Speed Control (ISC) terlepas atau terjadi hubungan singkat Tidak
E20 Selenoid VYA (Variabel Valve Actuation) terlepas atau terjadi Tidak

hubungan singkat
E21 Shock belakang getar Ya
E22 Tutup oli shock depan (karet) bocor Ya

Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui jenis kerusakan yang terjadi pada sepeda motor dengan
melakukan perhitungan untuk mendapat nilai CF berdasarkan gejala-gejala yang dialami. Dibawah ini merupakan
perhitungan nilai CF dari kasus diatas.

1. Kerusakan Mesin
Melakukan perhitungan untuk kerusakan mesin berdasarkan gejala yang dipilih dan disesuaikan dengan rule.
a. Tensioner (otomatis temeng)

max[0,839,0,344]—0,344}

MB(H1,E02) = {

1-0344
MB(H1,E02) = | 28390344 554
1-0,344
M1, E02) - | minl0.839:0.344] - 0344
1-0344
MD(H1,E02) = {0,344—0,344} o
1-0,344

CF(H1|E02) =0,754 - 0= 0,754

b. Mesinnya Bergetar
max(0,968,0,344] - 0,344}

MB(H1,E03) = { 03

MB(H1, E03) = | 220870344 _ 95
1-0,344
MD(H, E03) < | minl0968,0.344]-0344
0-0344
MD(H1, E03) = { 23344203441 _
0-0,344

CF(H1|E03)=0,951-0=0,951
Kemudian nilai CF untuk semua gejala yang termasuk pada H1 dikombinasikan yaitu sebagai berikut:
CF(H1|E02,E03) = 0,754 + 0,951 (1-0,754) = 0,988
CF(H1) = 0,988 * 100% = 98,8%
2. Kerusakan Injeksi
Melakukan perhitungan untuk kerusakan injeksi berdasarkan gejala yang dipilih dan disesuaikan dengan rule.
a. TPS terlepas atau terjadi hubungan singkat

max[0,938;0,356] 0,356
1-0,356

MB(H?2,E07) = {

0,938-0,356
1-0,356

min[0,938;0,356] - 0,356

1-0,356 }

MB(H2,E07) = { } =0,903

MD(H?2,E07) = {
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MD(H2, E07) = {0,356—0,356} o

1-0,356

CF(H2|E07) = 0,903 — 0= 0,903
b. Fuel injector, rusak atau terjadi hubungan singkat
max[0,781,0,356]— 0,356}

MB(H?2,E14) = {

1-0356
MB(H?2, E14) = { 281203561 66,
1-0,356
MD(H2,E14) = {mln[0,78 1;0,356]-0,3 56}
0-0356
MD(H2, E14) = | 2326203561 _
0-0356

CF(H2|E14)= 0,661 — 0= 0,661
Kemudian nilai CF untuk semua gejala yang termasuk pada H2 dikombinasikan yaitu sebagai berikut:
CF(H2[E07,E14) = 0,903 + 0,661 (1-0,903) = 0,967
CF(H2) = 0,967 * 100% = 96,7%
3. Kerusakan Shock
Melakukan perhitungan untuk kerusakan shock berdasarkan gejala yang dipilih dan disesuaikan dengan rule
a. Shock belakang getar

max(0,852;0,3] - 0,3}

MB(H3,E21) = {

1-03
MB(H3, E21) = 1 2822703 76¢
1-03
MD(H3, E21) = min[0,852,0,3]- 0,3
0-03
03-03
MD(H3,E21)={——— 2>\ =
X ) { 0-03 }

CF(H3|E21)=10,788 —0=10,788
b. Tutup oli shock depan (karet) bocor
max|0,889;0,3]- 0,3
1-03

MB(H3,E22) = {

0,889-0,3

b

MB(H3,E22) = { } =0,841

MD(H3,E22) = {mln[0,889;0,3]— 0,3}

0-03

03— 0,3} o
0-03
CF(H3|E21)=0,841 — 0= 0,841

Kemudian nilai CF untuk semua gejala yang termasuk pada H2 dikombinasikan yaitu sebagai berikut:

CF(H3|E21,E22) = 0,788 + 0,841 (1-0,788) = 0,966

CF(H3) = 0,966 * 100% = 96,6%

Untuk mendapatkan kesimpulan tentang kerusakan yang terjadi pada sepeda motor Yamaha X-MAX yang

diidentifikasi tersebut berdasarkan gejala yang dialami maka diperlukan rumus sebagai berikut

MAX (CF(H1), CF(H2)............ CF(H.)

MD(H3,E22) = {

MAX (CF(H1), CF(H2), CF(H3))
MAX (Max(98,8% ; 96,7% ; 96,6%))
MAX (98,8%) = CF(H1)
= HI
Kerusakan Mesin
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Jadi berdasarkan hasil diidentifikasi yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa sepeda motor

Yamaha X-MAX tersebut kerusakan mesin dengan nilai kepastian 98,8% (Sangat Pasti).

5. Tampilan

1.

Halaman Home

Halaman ini bertujuan merupakan tampilan awal ketika membuka web
sistem pakar untuk mengidentifikasi kerusakan mesin pada sepeda motor Yamaha X-MAX. Halaman ini terdiri
dari 3 menu yaitu menu home, deteksi dan login admin dimana setiap menu memiliki fungsi untuk memanggil

halaman yang lain.
SISTEM PAKAR UNTUK MENGIDENTIFIKASI KERUSAKAN MESIN

9 PADA SEPEDA MOTOR YAMAHA X-MAX

dome || Dmimis | Log sswin

Selamat Datang Di Website Kami
SISTEM PAKAR UNTUK MENGIDENTIFIKASI KERUSAKAN MESIN
PADA SEPEDA MOTOR YAMAHA X-MAX MENGGUNAKAN
METODE CERTAINTY FACTOR

YEDEDEDC

Aplikasi sistem pakar untuk mengidentifikasi kerusakan mesin pada sepeda motor Yamaha X-MAX dengan menggunakan
metode Certainty Factor adalah aplikasi yang di untuk b ientifikasi sepeda motor Yamaha X-MAX
dengan gejala-gejala yang timbul, kemudian dari gejala tersebut akan dicari nilai CF-nya berdasarkan nilai kepastian (MB) dan nilai
ketidak pastian (MD) dari gejala-gejala tersebut Setelah diproses nilai CF maka untuk i
yaitu dengan nilai CF terb Sistem ini dih kan dapat di sesuai keingi dalams
kerusakan sepeda motor Yamaha X-MAX.

Gambar 3 Halaman Home

2. Rancangan Halaman Deteksi (Pengunjung)

Halaman ini digunakan sebagai media untuk mendedeksi kerusakan Yamaha X-MAX yang dilakukan oleh
pengunjung. Cara menggunakannya adalah dengan mengisi data pengunjung serta memilih gejala yang dialami,
kemudian tekan tombol proses untuk mendapatkan hasil deteksi yang dihitung secara otomatis oleh sistem
menggunakan metode certainty factor. Tombol clear digunakan untuk membatalkan pengisian field.

SISTEM PAKAR UNTUK MENGIDENTIFIKASTI KERUSAKAN MESIN

PADA SEPEDA MOTOR YAMAHA X-MAX

boea | Datass | Lage smee

Dietele=i Kerusakan Yamaha 3-BIAS

Fama Fergresa nusn|

Gajala Tag statiml
I:Im;m{w-ll——x

L P

[T oz ssessnsss sormsnae

men—m— Szmpor (SFE]  pusm GEyal yang dIEnma SFF Sdak ssrmal
xns—ne-u— SETTE ASREGT, WELLAS AE WOsd) kRN SREES

E & eocm [latasg T emrhear

[ v e s sttt s e

[
[T - s s st st et

L=] e et s

n1—:hh-n Eemmsr, serispar mnn Sxjadi kobes gan cnglon

[T s e bt et 2 s it mrmst
I:In;-uu Specd Commal [TSC) raeskc

e e e i iy i s

[ s e o e, st s s b marmnis

[ R —

T3-Vettms pomscan i e
[ 15 mommir memen mcs

e
e e

[

(] o eeap at inac acsem et e

rrems | cuar |

Gambar 4 Tampilan Halaman Deteksi (Pengunjung)
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3. Rancangan Halaman Login Admin
Halaman ini digunakan untuk membatasi hak akses kedalam halaman tertentu dimana hanya dapat diakses oleh
admin yang memiliki username dan password yang benar. Halaman ini terdiri dari 2 tombol yaitu /ogin dan
reset. Tombol login digunakan untuk mengakses sistem dimana user harus mengisi username dan password
yang benar. Tombol reset digunakan untuk mengosongkan field.

L ) K . ) - ] i
PADA SEPEDA MOTOR YAMAHA X-MAX

e

Login Admin

Username i admin
Passwverd T
[itogn | [ Reset |

Gambar 5 Tampilan Halaman Login Admin
4. Rancangan Halaman Kerusakan
Halaman ini digunakan untuk memasukkan atau mengubah data kerusakan. Halaman ini terdiri dari 2 tombol
yaitu tombol simpan dan tombol batal. Tombol simpan berfungsi untuk menyimpan data kerusakan yang telah
diisi dalam field secara lengkap. Tombol batal berfungsi untuk mengosongkan field.

SISTEM PAKAR UNTUK MENGIDENTIFIKASI KERUSAKAN MESIN

PADA SEPEDA MOTOR YAMAHA X-MAX

I - [ [ oo [ o [ e e

-

Tambah Kerusakan

Nama Kerusakan Krusskan Mesn
Jumlah Kasus Rk 1 B =
Solusi

b

Gambar 6 Halaman Kerusakan
5. Halaman Gejala
Halaman ini digunakan untuk memasukkan atau mengubah data gejala. Halaman ini terdiri dari 2 tombol yaitu
tombol simpan dan tombol batal. Tombol simpan berfungsi untuk menyimpan data gejala yang telah diisi dalam
field secara lengkap. Tombol batal berfungsi untuk men, kan field.

SISTEM PAKAR UNTUK MENGIDENTIFIKASI KERUSAKAN MESIN

Gejala ¢ Lahar (heanng) askiep

B3

Gambar 7 Halaman Gejala
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6. Halaman Jumlah Kasus
Halaman ini digunakan untuk memasukkan atau mengubah data jumlah kasus setiap gejala berdasarkan jenis
kerusakan. Halaman ini terdiri dari 2 tombol yaitu tombol simpan dan tombol batal. Tombol simpan berfungsi
untuk menyimpan data jumlah kasus yang telah diisi dalam field secara lengkap. Tombol batal berfungsi untuk
okan field.

SISTEM PAKAR UNTUK MENGIDENTIFIKASI KERUSAKAN MESIN
PADA SEPEDA MOTOR YAMAHA X-MAX

I - [ o | o [ o [ o | o

Tambah Jumlah Kasus

4 you Gejala :  E01-Lahar (beanng) asidep -
Jumiah Kasus Setiap Penyakit

H1 £ =

H2

H3

Gambar 8 Halaman Jumlah Kasus
7. Halaman Deteksi (Admin)
Halaman ini digunakan untuk melihat dan meng

” Tamgeal Gejala Nilai CF Keterangan Solusi Aksi
[Tensioner (otomatia
), Te
loutpit semsor,  terlepas

terjadi
hinglear, TPS terdstelsi Gajal terkena
semser,
1000001 [15-07-2020kerlepas  atan  tegadil 4000 ldengan nilai kepastian - |reapus!
! i ! 100.000%% (Sangzat
hrjector, Tusak  ataul Pasty)

Gambar 9 Halaman Deteksi (Admin)

8. Hasil Deteksi
Hasil deteksi merupakan laporan yang didapatkan oleh pengunjung ketika melakukan deteksi kerusakan Yamaha
X-MAX.

SISTEM PAKAR UNTUK MENGIDENTIFIKASI
KERUSAKAN SEPEDA MOTOR YAMAHA XMAX

Hasil Deteksi

Nomor Kosultasi : 1000001

Nama Gajah L
Notice: Undefined index: nama_gajah in C:\xampp'htdocs
‘xmax\cetak hasil deteksiphp on line 19

Tanggal : 15-07-2020

Gejala : Tensioner {(otomatis temeng), Tegangan output sensor, terlepas atau
terjadi hubungan singkat, Tegangan output sensor. malfongsi sistem
(lubang tersumbat atau terlepas), TPS terlepas atau terjadi hubungan
singkat, TPS terdeteksi macet, Tahanan sensor, terlepas atau terjadi
hubungan singkat, Fuel injector, rusak atau terjadi bubungan singkat,
Sensor roda depan, sinyal yang diterima roda depan tidak normal,
Voltase pengecasan tidak normal, Rusaknya memori ECTU, Shock
belakang getar, Tutup oli shock depan (karet) bocor

Nilai CF : 1.000 (100.000%)

Ketarangan : Gajah terkena Kerusakan Imjeksi dengan nilai kepastian 100.000%
(Sangat Pasti)

L Solusi T- )

Gambar 10 Hasil Deteksi
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9. Laporan
Laporan merupakan laporan secara keseluruhan terhadap hasil deteksi yang dilakukan oleh pengunjung dimana
laporan ini hanya dapat diakses oleh admin.

SISTEM PAKAR UNTUK MENGIDENTIFIKASI

KERUSAKAN SEPEDA MOTOR YAMAHA XMAX

\

LAPORAN DETEKSI

Ko,

soultacl Nama Gajah Tanggal Gejala Nilai CF Keterangan Solusi

Tenzioner  (otomats]
femens),  Tegamean|
output zensor, ferlepas]
atau terjad: hubumzan|
singhat, Teganzan)|
output senser,
(lubanz termpmbat
atan  terlepas), TPS
rerlepas atan terjadi
[babungan _singh’r,
Pk s ok e amtad
1000001 | PEAEAE CHOEPP ;5 67 2000fertepas st teradi

xmaxicetsk_ap_deteksi.php i_“uz“«%“ simghat
online 27 injector, . foxk]

atau terjadi buk
smzkat Sensor rodal
depan, simyal yang
diterima roda  depan)
tidak nommal, Voltase
[penzecasam fidak|
el

Gajah terkena
Karmsalon Injakei
1.000 dengan nilai

100.000%) kepastian
100.000%: (Sangat
Pasti)

N a
1 ECU, Shock|
[belakang getar, Tutup|
oli  zhock  depan
(earet) bocor

¢ y

Gambar 11 Laporan
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